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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis nomor benang pakan dan tetal benang pakan yang
dapat digunakan untuk membuat kain denim dengan mutu yang memenuhi standar SNI
0560:2008 ditinjau dari sifat kekuatan selip jahitannya. Bahan benang yang digunakan pada
penelitian ini yaitu benang Open-end Ne 16 sebagai lusi, serta tiga jenis benang Open-end Ne
9, Open-end Ne 11 dan Open-end Ne 13 sebagai benang pakan. Terdapat tiga variasi tetal
benang pakan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 46 helai per inci, 50 helai per inci dan
54 helai per inci. Pada penelitian ini telah digunakan mesin Rapier Picanol di Workshop
Pertenunan AK-Tekstil Solo untuk membuat kain denim dengan anyaman twill 2/1. Sifat
kekuatan selip jahitan dari setiap sampel yang dihasilkan pada penelitian ini diuji dengan
menggunakan standar SNI 13936-1:2010 (Tekstil — Cara uji ketahanan selip benang pada
jahitan kain tenun — Bagian 1. Metoda bukaan jahitan tetap) di Laboratorium Evaluasi Kain
AK-Tekstil Solo. Hasil uji kekuatan selip jahitan dari setiap sampel dievaluasi dan
dibandingkan dengan syarat mutu kekuatan selip jahitan kain denim sesuai SNI 0560:2008.
Pada penelitian ini telah ditemukan bahwa seluruh variasi konstruksi kain denim yang telah
dibuat dapat memenuhi syarat mutu kekuatan selip jahitan sesuai dengan SNI 0560:2008. Hasil
menunjukan bahwa semakin besar nomor benang pakan pada sebuah konstruksi kain denim,
maka semakin besar kekuatan selip jahitan kain denim tersebut. Pengaruh tetal benang pakan
terhadap kekuatan selip jahitan juga telah ditemukan pada penelitian ini. Semakin besar tetal
benang pakan pada sebuah konstruksi kain denim, maka semakin besar pula kekuatan selip
jahitan yang diperoleh.

Kata Kunci: Nomor Benang Pakan, Tetal Benang Pakan, Kekuatan Selip Jahitan.

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the type of weft yarn count and weft yarn density
that can be used to make denim fabric with quality that meets SNI 0560:2008 standards in terms
of its seam slip strength properties. The yarn materials used in this study were Open-end Ne 16
yarn as the warp and three types of weft yarn: Open-end Ne 9, Open-end Ne 11, and Open-end
Ne 13 yarn as the weft yarn. There were three variations of weft yarn density used in this study:
46 ends per inch, 50 ends per inch, and 54 ends per inch. In this study, the Rapier Picanol
machine was used at the AK-Tekstil Solo Weaving Workshop to make denim fabric with a 2/1
twill weave construction. The slip strength properties of each sample produced in this study
were tested using the SNI 13936-1:2010 standard (Textiles - Test method for slip resistance of
yarn in woven fabric seams - Part 1: Fixed seam opening method) at the AK-Textile Solo Fabric
Evaluation Laboratory. The results of the slip strength test of each sample were evaluated and
compared with the quality requirements for the slip strength of denim fabric according to SNI
0560:2008. In this study, it was found that all variations of denim fabric construction that had
been made could meet the quality requirements for the slip strength of seams according to SNI
0560:2008. The results showed that the higher the weft yarn number in a denim fabric
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construction, the higher the slip strength of the denim fabric. The effect of weft yarn density on
the slip strength of seams was also found in this study. The higher the weft yarn density in a
denim fabric construction, the higher the slip strength of the seams obtained.

Keywords: Weft Yarn Count, Weft Yarn Density, Seam Slip Strength.

PENDAHULUAN

Denim adalah sebuah jenis kain tekstil yang terbuat dari serat kapas dengan konstruksi
tenunan yang dikenal sebagai twill weave (tenunan keper) (Rumiyati et al, 2024). Dalam
tenunan twill ini, benang lusi (warp) dianyam melewati dua atau lebih benang pakan (weft),
menghasilkan pola diagonal yang khas (Khatun et al, 2024). Proses pembuatan denim biasanya
melibatkan penggunaan benang lusi yang dicelup dengan pewarna indigo, sementara benang
pakan tetap berwarna putih atau alami, memberikan denim tampilan biru yang khas (Ishaque et
al, 2019).

Sifat dari kain denim yang kuat dan tahan lama menjadikannya pilihan utama untuk
pakaian kerja dan kasual, terutama celana jeans (Khatun et al, 2024). Denim juga digunakan
dalam pembuatan tas dan aksesori seperti tote bags dan ransel (Swetha & Vijayalakshmi, 2022).
Durabilitas kain pada produk tersebut juga merupakan parameter yang penting untuk dapat
memenuhi kebutuhan fungsionalnya sehari-hari (Inoue & Yamamoto, 2024). Penggunaan
denim dalam alas kaki, terutama sepatu kasual seperti sneakers, menunjukkan adaptabilitas
bahan ini untuk aplikasi yang membutuhkan kombinasi fleksibilitas dan ketahanan (Swetha &
Vijayalakshmi, 2022). Bahkan dalam industri dekorasi rumah, denim juga diaplikasikan pada
pelapis furnitur dan bantal (Sumithra, 2024).

Masing-masing produk kain denim memiliki konstruksi kain yang meliputi tetal benang
lusi, tetal benang pakan, nomor benang lusi, nomor benang pakan, serta ukuran lebar kain
(Khushbu & Thakkar, 2015). Konstruksi tetal benang lusi, tetal benang pakan, nomor benang
lusi, dan nomor benang pakan memiliki pengaruh pada gramasi kain denim (Babaarslan et al,
2022). Semakin besar tetal benang pada sebuah kain tenun, maka akan semakin besar pula
gramasi kain tersebut, begitupula sebaliknya (Babaarslan et al, 2022). Nomor benang sebagai
satuan dari densitas panjang benang juga memiliki pengaruh terhadap gramasi dari kain denim
(Babaarslan et al, 2022).

Pada kain denim kapas 100%, karakteristik selip jahitan merupakan syarat mutu yang
harus dipenuhi dalam SNI 0560:2008. Pada kain denim kapas 100% klasifikasi ringan (gsm <
271 g/m2), persyaratan selip jahitan yang harus dipenuhi adalah minimum 111 N. Pada kain
denim kapas 100% klasifikasi sedang (gsm 272 — 465 g/m2), persyaratan selip jahitan yang
harus dipenuhi adalah minimum 133 Newton. Pada kain denim kapas 100% klasifikasi berat
(gsm > 466 g/m2), persyaratan selip jahitan yang harus dipenuhi adalah minimum 222 Newton.
Standar tersebut sangat jelas menunjukan bahwa selip jahitan merupakan syarat mutu kain
denim kapas 100% yang penting untuk dipenuhi agar dapat dikatakan memenuhi standar
nasional Indonesia.

Meskipun telah menjadi syarat mutu dalam SNI, pengamatan mengenai jenis konstruksi
kain tenun denim kapas 100% yang paling optimal untuk menghasilkan karakter mutu selip
jahitan sesuai standar SNI masih sangat terbatas di Industri tekstil saat ini. Padahal pengamatan
tersebut berpotensi memiliki kontribusi dalam menyediakan informasi kepada masyarakat
mengenai konstruksi kain tenun denim kapas 100% yang paling optimal untuk menghasilkan
karakter mutu selip jahitan sesuai standar SNI 0560:2008. Penelitian ini dilakukan untuk
meneliti pengaruh nomor benang pakan dan tetal benang pakan terhadap kekuatan selip jahitan,
serta menentukan konstruksi yang dapat memenuhi standar kualitas selip jahitan sesuai SNI
0560:2008 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, pada penelitian ini akan dilakukan
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penelitian tentang Optimasi Konstruksi Kain Terhadap Karakteristik Mutu Selip Jahitan Kain
Denim Kapas 100%.

METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu ada tiga jenis benang pakan, sedangkan
untuk lusi hanya menggunakan satu jenis benang lusi. Benang lusi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu benang lusi OE 16 (16 hanks/Ibs), sedangkan untuk benang pakan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu benang OE 9 (9 hanks/Ibs), OE 11 (11 hanks/Ibs) dan OE
13 (13 hanks/lbs). OE 16 dipilih sebagai benang lusi karena merupakan benang yang umum
digunakan sebagai bahan baku lusi di Industri. Untuk pemilihan benang pakan yang digunakan
pada penelitian ini didasarkan pada jenis benang pakan yang umumnya digunakan di Industri.
Pembuatan kain denim dilakukan dengan menggunakan mesin tenun Rapier Picanol di
Workshop AK-Tekstil Solo. Anyaman yang dipilih pada penelitian ini adalah keper 2/1
(umumnya konstruksi kain denim). Produk kain denim yang dibuat pada penelitian ini adalah
sebanyak 27 sampel sesuai dengan Tabel 1. Produk kain denim sebanyak 27 sampel diuji selip
jahitannya menggunakan standar pengujian SNI 1SO 13936-1:2010. Hasil pengujian selip
jahitan produk kain denim selanjutnya akan dibandingkan dengan standar syarat mutu kain
denim kapas 100% pada SNI 0560:2008.

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah neraca analitik, penggaris,
gunting potong kain, mesin tenun Rapier Picanol, Mesin uji selip benang jahitan, Uji selip
benang jahitan dilakukan dengan metode uji SNI 13936-1:2010 (Tekstil — Cara uji ketahanan
selip benang pada jahitan kain tenun — Bagian 1: Metoda bukaan jahitan tetap) di Laboratorium
Evaluasi Kain AK-Tekstil Solo.

Tabel 1. Produk sampel kain denim yang dibuat pada penelitian ini

Nomor Benang Tetal Benang Pakan Jumlah
Pakan 46 Helai/inci 50 Helai/inci 54 Helai/inci
OE9 3 sampel 3 sampel 3 sampel 9 sampel
OE 11 3 sampel 3 sampel 3 sampel 9 sampel
OE 13 3 sampel 3 sampel 3 sampel 9 sampel
Total 9 sampel 9 sampel 9 sampel 27 sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian pengaruh variabel nomor benang pakan,
tetal benang pakan terhadap parameter selip jahitan pada kain denim yang dapat memenuhi
standar SNI 0560:2008. Terdapat dua faktor jenis variabel yang telah digunakan pada
pengamatan di penelitian ini, yaitu nomor benang pakan dan tetal benang pakan. Terdapat tiga
taraf yang dilakukan pada variabel nomor benang pakan, yaitu benang OE 9 (9 hanks/Ibs), OE
11 (11 hanks/lbs) dan OE 13 (13 hanks/Ibs). Selain itu, terdapat tiga taraf yang dilakukan pada
variabel tetal benang pakan, yaitu tetal benang 46 helai/inci, 50 helai/inci dan 54 helai/inci.
Parameter selip jahitan diamati sebagai respon pada penelitian ini.
Hasil Penelitian
Hasil Uji Kekuatan Selip Jahitan Kain Denim

Produk kain denim sebanyak 27 sampel diuji selip jahitannya menggunakan standar
pengujian SNI ISO 13936-1:2010 (Tekstil - Cara uji ketahanan selip benang pada jahitan kain
tenun - Bagian 1: Metoda bukaan jahitan tetap). Hasil pengujian selip jahitan produk kain denim
selanjutnya akan dibandingkan dengan standar syarat mutu kain denim kapas 100% pada SNI
0560:2008 (Kain kapas denim 100%). Pada penelitian ini telah dilakukan pengamatan hasil uji
kekuatan selip jahitan (bukaan 6 mm) pada 27 sampel kain denim yang telah dibuat. Tabel 1
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menunjukan hasil pengujian kekuatan selip jahitan kain denim sesuai dengan sampel yang telah
dibuat pada penelitian ini. Gambar 1 menunjukan grafik perbandingan kekuatan selip jahitan
kain denim pada berbagai parameter konstruksi tetal benang pakan dan nomor benang pakan
yang telah diamati.

Tabel 2. Kekuatan Selip Jahitan Bukaan 6 mm

Nomor Tetal Klasifikasi Berat Kekuatan Selip
Benang Benang Jumlah . - Jahitan Bukaan 6
No Kain Denim
Pakan Pakan Sampel Im? mm
(Hanks/lbs)  (Helaifinci) (gram/m’) (Newton)

1 9 46 3 <271 578,50 + 53,83
2 11 46 3 271 - 465 611,00 + 30,80
3 13 46 3 271 — 465 631,00 + 60,28
4 9 50 3 271 - 465 616,50 + 62,05
5 11 50 3 271 — 465 635,40 + 28,12
6 13 50 3 271 - 465 642,83 + 63,11
7 9 54 3 271 — 465 636,00 + 23,73
8 11 54 3 271 - 465 657,20 + 38,62
9 13 54 3 271 — 465 680,33 + 46,27

Kekuatan Slip Jahitan Arah Pakan

800,00
680,33
700,00 631,00 g1 50 635,40 642,83 636,00 6°7,20
611,00 :
578,50 °*
600,00
500,00
Z 400,00
300,00
200,00
100,00

0,00
Nel9 Nell1l Nell13 Nel9 Nelll Nell13 Nel9 Nelll Nell3

Kekuatan Selip Jahitan Bukaan 6 mm

B Tetal 46 Helaifind Tetal 50 Helai/inci Tetal 54 Helai/inci

Gambar 1. Kekuatan Selip Jahitan Bukaan 6 mm

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, konstruksi kain denim yang dibuat
dengan menggunakan tetal benang pakan 54 helai per inci dan nomor benang pakan Ne: 13
memiliki kekuatan selip jahitan yang relatif lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa konstruksi
yang paling optimum untuk menghasilkan kekuatan selip jahitan terbaik pada kain denim
adalah menggunakan tetal benang pakan 54 helai per inci dan nomor benang pakan Ne; 13.

Pembahasan
Kesesuaian Mutu Selip Jahitan Kain Denim Sesuai Standar SNI 0560:2008

Syarat mutu selip jahitan kain denim kapas 100% tertera pada Standar Nasional
Indonesia 0560:2008, yaitu memiliki nilai minimum sebesar 111 N untuk arah lusi dan pakan
(untuk klasifikasi kain denim ringan bergramasi < 271 g/m2), minimum sebesar 133 N untuk
arah lusi dan pakan (untuk klasifikasi kain denim sedang bergramasi 272 — 465 g/m2), atau
minimum sebesar 222 N untuk arah lusi dan pakan (untuk klasifikasi kain denim berat
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bergramasi > 468 g/m2). Slip jahitan kain denim yang lebih kecil dari standar tersebut
menunjukan bahwa kain tersebut tidak memenuhi syarat mutu SNI.

Pada penelitian ini telah dilakukan tinjauan mengenai kesesuaian mutu kekuatan selip
jahitan kain denim terhadap nilai yang disyaratkan pada SNI 0560:2008 (Kain Katun Denim
100%). Hal ini bertujuan untuk melihat variasi konstruksi kain denim yang dapat menghasilkan
mutu selip jahitan sesuai dengan yang disyaratkan pada SNI. Tabel 2 menunjukan perbandingan
nilai mutu selip jahitan kain denim terhadap nilai yang disyaratkan pada SNI.

Gambar 2 menunjukan grafik perbandingan kekuatan minimum selip jahitan terhadap
nilai mutu selip jahitan sampel yang diamati pada penelitian ini. Seluruh sampel memiliki mutu
yang dapat memenuhi prasyarat SNI 0560:2008 (Kain kapas denim 100%).

Tabel 3. Perbandingan Nilai Mutu Selip Jahitan Kain Denim Terhadap Nilai Prasyarat

Pada SNI
Nomor Tetal Kekuatan Kekuatan Selip Kesnmpulgn
. i . Mutu Selip
Benang Benang Selip Jahitan  Jahitan Bukaan 6 .
No - Jahitan
Pakan Palfa}n _ Bukaan 6 mm  mm Minimum Sesuai
(Hanks/lbs)  (Helai/inci) (Newton) Pada SNI Syarat SNI
Klasifikasi Kain Denim Ringan (bergramasi < 271 g/m?)
1 9 46 578,50 + 53,83 111 Memenuhi
Klasifikasi Kain Denim Sedang (bergramasi 272 — 465 g/m?)
2 11 46 611,00 + 30,80 133 Memenuhi
3 13 46 631,00 + 60,28 133 Memenuhi
4 9 50 616,50 + 62,05 133 Memenuhi
5 11 50 635,40 + 28,12 133 Memenuhi
6 13 50 642,83 + 63,11 133 Memenuhi
7 9 54 636,00 + 23,73 133 Memenuhi
8 11 54 657,20 + 38,62 133 Memenuhi
9 13 54 680,33 + 46,27 133 Memenuhi

Kekuatan Slip Jahitan Arah Pakan

800,00
700,00
600,00 578,50
500,00
400,00
300,00
200,00
100,00

0,00

680,33
657,20 !
611,00 631,00 616,50 635,40 642,83 636,00

Kekuatan Selip Jahitan Bukaan 6 mm
(N)

NelS9 Nelll Nell3 Nel9 Nelll Nell3 Nel9 Nelll Nell3

M Tetal 46 Helaifind Tetal 50 Helai/inci Tetal 54 Helai/ind
=mmm  Kekuatan Minimum Selip Jahitan Kain Denim Berdasarkan SNI 0560:2008
Gambar 2. Mutu selip jahitan sampel kain denim terhadap nilai kekuatan minimum
selip jahitan berdasarkan SNI 0560:2008
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Analisis Pengaruh Konstruksi Kain Denim Terhadap Mutu Kekuatan Selip Jahitan
Kain Denim

Berbagai penelitian telah menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh
pada sifat selip jahitan pada kain tenun. Slip jahitan dapat diminimalisir dengan menambah
jumlah kerapatan jahitan (stitch per inch), karena distribusi beban pada permukaan kain akan
jauh lebih merata dan memperkecil kemungkinan benang untuk bergeser (Yildiz & Pamuk,
2021). Beberapa faktor lainnya yang dapat berpengaruh adalah friksi antar benang lusi-pakan
pada kain, tetal benang pada kain, cover factor, serta jenis anyaman (Bihola et al, 2024; Akram
et al, 2022; Yildiz & Pamuk, 2021). Sifat friksi benang dapat dipengaruhi oleh antihan benang,
nomor benang, jenis serat, dan diameter dari benang pada kain (Walther et al, 2023; Vu et al,
2024; Wang et al, 2024). Putra et al (2019) juga telah mengamati bahwa terdapat korelasi antara
nomor benang terhadap kekuatan yang diperoleh pada material. Lebar kampuh juga
berpengaruh pada sifat slip jahitan, yakni lebar kampuh yang terlalu kecil akan memperbesar
kemungkinan terjadinya slip jahitan (Bihola et al, 2024; Akram et al, 2022; Yildiz & Pamuk,
2021). Kara & Akgin (2023) juga menemukan bahwa jenis penyempurnaan yang dilakukan
pada kain akan mempengaruhi interaksi friksi antar benang (yang dapat mempengaruhi sifat
selip jahitan). Walther et al (2023) juga menemukan bahwa kain yang tersusun dari benang
filamen cenderung memiliki interaksi friksi antar benang yang rendah, sehingga meningkatkan
kemungkinan terjadinya selip jahitan pada kain tersebut. Wijayono & Putra (2020) juga telah
menemukan bahwa kerapatan benang pada konstruksi tenunan dapat mempengaruhi konstanta
dielektrik pada sebuah kain. Konstruksi kain tenun juga ditemukan dapat mempengaruhi sifat
absorbsi suara ketika dikenakan gelombang akustik (Putra et al, 2022).

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Gambar 3 telah diperoleh bahwa nilai koefisien
regresi pengaruh nomor benang terhadap nilai kekuatan slip jahitan adalah berpengaruh positif.
Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan kurva regresi yang menunjukan bahwa semakin besar
nomor benang pakan yang digunakan pada kain denim, maka akan semakin besar pula nilai
kekuatan selip jahitan yang diperoleh. Hal tersebut sesuai dengan hasil yang diperoleh bahwa
kain yang terbuat dari benang pakan dengan Ne: 13 memiliki kekuatan selip jahitan paling
tinggi dibandingkan dengan kain yang terbuat dari benang pakan Ne; 11 dan Ne; 9. Hasil
analisis regresi linear yang diperoleh pada Gambar 3 juga menunjukan bahwa model persamaan
regresi memiliki nilai R? > 0,9, yang memiliki makna bahwa model yang diperoleh adalah
sangat baik kesesuaiannya dengan data hasil eksperimen.

Kekuatan Selip Jahitan

= 700,00

680,33

680,00 y =11,082x + 535,94

=
£
£
1]
§ RZ=0,9994
= 657,20
660,00 65100 | —g625¢+ 530,42
< e @ 2 _
k=] o R?=0,997
Z64000 636,00 635,40 —— 63100
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Gambar 3. Hasil Analisis Regresi Linear
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Berdasarkan hasil analisis regresi pada Gambar 4 telah diperoleh bahwa nilai koefisien
regresi pengaruh tetal benang pakan terhadap nilai kekuatan slip jahitan adalah berpengaruh
positif. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan kurva regresi yang menunjukan bahwa semakin
besar tetal benang pakan yang digunakan pada kain denim, maka akan semakin besar pula nilai
kekuatan selip jahitan yang diperoleh. Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh bahwa kain
yang dibuat dengan konstruksi tetal benang pakan sebesar 54 helai per inci memiliki kekuatan
selip jahitan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kain yang terbuat dari konstruksi tetal
pakan 46 helai per inci dan 50 helai per inci. Hasil analisis regresi linear yang diperoleh pada
Gambar 3 juga menunjukan bahwa model persamaan regresi memiliki nilai R? > 0,9, yang
memiliki makna bahwa model yang diperoleh adalah sangat baik kesesuaiannya dengan data
hasil eksperimen.

Kekuatan Selip Jahitan
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o R o
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Gambar 4. Hasil Analisis Regresi Linear

Triki dan Dolez (2019) menjelaskan bahwa besarnya gaya yang dibutuhkan untuk
membuat sebuah benang selip pada sebuah konstruksi tenunan sangat dipengaruhi oleh nomor
benang pakan dan tetal benang pakan. Semakin besar nomor benang pakan yang digunakan
pada sebuah konstruksi tenunan, maka akan semakin besar pula gaya yang diperlukan untuk
menghasilkan selip benang pada tenunan tersebut. Hal tersebut dijelaskan karena semakin besar
nomor benang pada sebuah konstruksi tenunan akan menghasilkan gaya gesek yang semakin
besar. Gaya gesek tersebut dapat secara langsung berkontribusi terhadap keteguhan posisi
benang pada sebuah konstruksi kain. Selain nomor benang pakan, telah ditemukan pula bahwa
semakin besar tetal benang pakan yang digunakan pada sebuah konstruksi tenunan, maka akan
semakin besar pula gaya yang diperlukan untuk menghasilkan selip benang pada tenunan
tersebut. Semakin meningkatnya kekuatan selip akibat meningkatnya tetal benang pakan juga
serupa dengan hasil penelitian Jankoska & Demboski (2017). Hal ini dapat dikaitkan dengan
fakta bahwa semakin tinggi tetal benang pada sebuah kain akan meningkatkan jumlah rapatnya
silangan pada permukaan kain, yang pada akhirnya akan menurunkan probabilitas gerakan selip
benang pada sebuah konstruksi kain (Triki & Dolez , 2019). Hal ini secara langsung menambah
keteguhan benang pada konstruksi kain dan membuat benang tidak mudah mengalami selip.
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Fakta tersebut sesuai dengan hasil pengamatan bahwa kain yang terbuat dari konstruksi tetal
pakan yang lebih tinggi akan menghasilkan kekuatan selip yang relatif lebih tinggi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa nomor benang pakan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kekuatan selip jahitan kain tenun denim.Semakin besar nomor benang pakan yang
digunakan pada sebuah konstruksi, maka semakin tinggi kekuatan selip jahitannya. Selain
nomor benang pakan, tetal benang pakan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kekuatan
selip jahitan kain tenun denim. Semakin besar tetal benang pakan yang digunakan pada sebuah
konstruksi kain denim, maka akan semakin besar pula kekuatan selip jahitannnya. Produk kain
tenun denim yang dibuat dengan menggunakan benang lusi Open-End 16 hanks/lbs dan benang
pakan Open-End 9 hanks/Ibs, Open-End 11 hanks/Ibs, dan Open-End 13 hanks/Ibs (dengan
kerapatan benang pakan 46 helai/inci, 50 helai/inci, dan 54 helai/inci) dapat memenubhi
persyaratan mutu SNI 0560:2018 berdasarkan parameter kekuatan selip jahitan.
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